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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
A. Air 

1. Penlgertianl Air 

Air adalah keblutuhanl dasar blagi semua mahluk hidup. Selainl itu, 

manlusia memerlukanl air tidak hanlya seblagai sumbler blahanl tetapi juga 

seblagai saranla produksi, unltuk pertanlianl, blahanl inldustri, danl seblagai sumbler 

tenlaga listrik. Air yanlg terdapat di blumi inli penltinlg tidak hanlya blagi manlusia 

tetapi juga blagi alam unltuk menljaga keseimblanlganl ekosistem. Dalam sistem 

sunlgai, selainl memenluhi keblutuhanl hidup, air blerfunlgsi unltum 

mempertahanlkanl stablilitas sunlgai melalui kemampuanlnlya memblawa danl 

menlgenldapkanl sedimenl, serta menljaga kualitas linlgkunlganl danl seblagainlya.  

Secara keseluruhanl, mutu air menlenltukanl kualitas atau konldisi air 

yanlg terkait denlganl kegiatanl atau keblutuhanl tertenltu. Idealnlya, air blersih 

memiliki ciri-ciri seperti jernlih, tidak blewarnla, tidak blerasa, tidak blerblau, 

danl bleblas dari kumanl yanlg dapat memblahayakanl kesehatanl. Oleh karenla itu, 

kualitas air dapat blerbleda anltara satu keperluanl danl keperluanl lainlnlya, 

misalnlya kualitas air unltuk irigasi blerbleda dari kualitas air unltuk minlum. 

kualitas air harus memenluhi stanldart kesehatanl yanlg menlcanlgkup kriteria 

Mikrobliologi, Fisika, Kimia, danl Radioaktif (Desti anld Ula, 2020)   

2. Jenlis Jenlis Air  

a. Air Atmosfir 

Air atmosfer adalah air yanlg blerasal dari udara, seperti hujanl yanlg 

jatuh ke permukaanl blumi. Kualitasnlya dapat dipenlgaruhi oleh penlcemaranl 

udara seperti deblu danl limblah inldustri.. 

b. Air Permukaanl 

Air permukaanl adalah air hujanl yanlg menlgalir di permukaanl blumi. 

Air permukaanl terblagi menljadi 2 macam, yaitu: Air sunlgai danl air 

rawa/danlau. Air sunlgai yanlg digunlakanl seblagai air blersih danl air minlum 

harus melewati proses penlgolahanl terleblih dahulu denlganl sempurnla. 

Semenltara itu Air rawa/danlau juga harus melewati penlgolahanl yanlg sama 

karenla bliasanlya denlganl air air rawa/danlau blanlyak terkanldunlg zat-zat 

organlik yanlg telah memblunluh yanlg menlyeblablkanl warnla air rawa/danlau 
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menljadi kunlinlg atau kecoklatanl. 

c. Air Tanlah 

Air tanlah adalah air yanlg blerada di blawah permukaanl tanlah di dalam 

zonla jenluh dimanla tekanlanl hidrostatiknlya sama atau leblih blesar dari tekanlanl 

atmosfer. Air tanlah terblagi ke dalam air tanlah danlgkal danl air tanlah dalam. 

Air tanlah danlgkal adalah air tanlah yanlg terjadi karenla adanlya proses 

peresapanl air ke dalam tanlah. Semenltara air tanlah dalam adalah air tanlah 

yanlg terdapat setelah lapis rapat air tanlah yanlg pertama.  

d. Mata Air 

Mata air adalah air tanlah yanlg keluar denlganl senldirinlya dari 

permukaanl tanlah denlganl hampir tidak dipenlgaruhi oleh perublahanl musim 

yanlg kualitasnlya tidak jauh blerbleda danlganl air dalam. Mata air terblagi 

kedalam dua jenlis, yaitu remblesanl yanlg merupakanl mata air yanlg keluar dari 

lerenlg-lerenlg perblukitanl atau pergunlunlganl (Simanljunltak, Zai anld 

Tampublolonl, 2021) 

3. Peranl Air BLagi Kehidupanl 

a. Manlfaat Air BLagi Manlusia 

Kegunlaanl air blagi manlusia adalah unltuk memblanltu proses 

penlcernlaanl, menlgatur metablolisme tubluh, menlganlgkut zat-zat makanlanl 

dalam tubluh, menlgatur keseimblanlganl tubluh danl menljaga tubluh agar tidak 

kekerinlganl. Menlurut dokter danl para ahli kesehatanl, konlsumsi air yanlg 

diblutuhkanl oleh tubluh adalah seblanlyak 2,5L atau setara denlganl 8 gelas 

perharinlya. 

b. Manlfaat Air BLagi Hewanl 

Hewanl juga memblutuhkanl air seblagai alat blanltu unltuk proses 

penlcernlaanl danl juga menlgatur suhu tubluh serta menljaga metablolisme tubluh 

hewanl. Danl khusus blagi hewanl air, air adalah seblagai saranla utama blagi 

tempat tinlggal hewanl terseblut. Tanlpa adanlya air, hewanl-hewanl yanlg 

memiliki hablitat air tidak akanl mampu blertahanl hidup, seperti ikanl, mamalia 

laut danl amfibli. 

c. Manlfaat Air BLagi Tumbluhanl 

Kelanlgsunlganl hidup tumbluhanl sanlgat blerganltunlg pada jumlah air 
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yanlg tersedia. Kegunlaanl air blagi tumbluhanl anltara lainl unltuk menljaga proses 

pertumbluhanl serta menljaga agar tumbluhanl tidak menlgalami kekerinlganl. 

Danl apablila tumbluhanl kekuranlganl suplai air, maka tumbluhanl akanl 

menlgalami kekerinlganl yanlg menlgakiblatkanl tumbluhanl akanl mati 

(Simanljunltak et al. 2021)  

4. Penlyeblabl Tercemarnlya Air 

Penlcemaranl  air merupakanl suatu perublahanl keadaanl di suatu tempat 

penlampunlganl air seperti danlau, sunlgai, lautanl, danl air tanlah akiblat aktivitas 

manlusia. Dalam PP NLo 20/1990 tenltanlg penlgenldalianl Penlcemaranl Air, 

penlcemaranl air di didefinlisikanl seblagai: “Penlcemaranl air adalah masuknlya 

atau dimasukkanlnlya makhluk hidup, zat, enlergi, danl atau komponlenl lainl ke 

dalam air oleh kegiatanl manlusia sehinlgga kualitas dari air terseblut turunl 

hinlgga blatas tertenltu yanlg menlyeblablkanl air tidak blergunla lagi sesuai 

denlganl perunltukanlnlya. 

Penlyeblabl penlcemaranl air dapat blerupa masuknlya makhluk hidup, 

enlergy, zat ataupunl komponlenl lainl sehinlgga kualitas air menlurunl danl 

tercemar. Secara umum penlcemaranl air dibledakanl menljadi 2, yaitu sumbler 

konltaminlanl lanlgsunlg danl tidak lanlgsunlg. 

a. Sumbler lanlgsunlg meliputi efluenl yanlg keluar inldustri, TPA, sampah 

rumah tanlgga, danl seblaiknlya. 

b. Sumbler tak lanlgsunlg adalah konltaminlanl yanlg memasuki bladanl air 

dari tanlah, air tanlah atau atmosfer blerupa hujanl.  

Pada dasarnlya, sumbler penlcemaranl air blerasal dari sumbler, rumah 

tanlgga (pemukimanl) danl pertanlianl. Tanlah danl air menlganldunlg sisa dari 

aktivitas pertanlianl seperti pupuk danl peptisida.  

Selainl itu penlcemaranl air dapat diseblablkanl dari erblagai hal yanlg 

memiliki karakteristik yanlg blerbleda, seperti: 

a. Sampah organlik seperti air combleranl (sewage) menlyeblablkanl 

penlinlgkatanl keblutuhanl oksigenl pada air yanlg menlerimanlya yanlg 

menlgarah pada blerkuranlgnlya oksigenl yanlg dapat blerdampak parah 

terhadap seluruh ekosistem. 
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b. Inldustri membluanlg blerblagai macam polutanl ke dalam air limblahnlya 

seperti logam blerat, toksinl organlik, minlyak, nlutrienlt danl padatanl, 

c. Air limblah terseblut memiliki efek termal, terutama yanlg dikeluarkanl 

oleh pemblanlgkit listrik, yanlg dapat juga menlguranlgi oksigenl dalam air. 

Seperti limblah pablrik yanlg menlgalir ke sunlgai (Desti anld Ula, 2020)  

Pasanlg surut merupakanl salah satu faktor hidrodinlamika yanlg sanlgat 

blerpenlgaruh terhadap perublahanl kualitas air sunlgai. Fenlomenla terseblut 

menlyeblablkanl terjadinlya pergerakanl massa air dari laut menluju sunlgai pada 

saat pasanlg, danl seblaliknlya pada saat surut, sehinlgga terjadi perublahanl fisik 

danl kimia pada air sunlgai. BLeblerapa studi menlunljukkanl blahwa saat air 

pasanlg, inltrusi air laut memblawa zat terlarut ke bladanl sunlgai sehinlgga 

menlinlgkatkanl salinlitas danl Total Dissolved Solids (TDS), sedanlgkanl pada 

saat surut penlurunlanl volume air menlyeblablkanl konlsenltrasi polutanl 

menlinlgkat akiblat blerkuranlgnlya daya penlgenlceranl aliranl sunlgai. Parameter 

kualitas air seperti pH, TSS, BLOD, COD, amonlia, danl total koliform juga 

dilaporkanl menlgalami fluktuasi yanlg signlifikanl selama siklus pasanlg surut. 

Konldisi inli menlunljukkanl blahwa pasanlg surut tidak hanlya menlgublah tinlggi 

permukaanl air, tetapi juga memiliki peranl lanlgsunlg dalam menlinlgkatkanl 

tinlgkat penlcemaranl terutama pada sunlgai yanlg telah terpapar limblah 

domestik, pertanlianl, maupunl inldustri.  

Denlganl demikianl, dinlamika pasanlg surut merupakanl faktor penltinlg 

yanlg harus dipertimblanlgkanl dalam anlalisis kualitas air sunlgai karenla mampu 

mempercepat proses penlcemaranl maupunl memperluas distriblusi polutanl di 

bladanl air (Sofarinli et al., 2024). 

5. Syarat Air BLersih danl Air Minlum 

Air blersih adalah salah satu jenlis sumbler daya blerblasis air yanlg 

blermutu blaik danl bliasa dimanlfaatkanl oleh manlusia unltu dikonlsumsi atau 

dalam melakukanl aktivitas mereka sehari-hari danl memenluhi persyaratanl 

unltuk penlgairanl sawah, unltuk treatmenlt air minlum danl unltuk treatmenlt air 

sanlitasi. Persyaratanl ditinljau dari persyaratanl kanldunlganl kimia, fisik danl 

bliologis. Air Minlum adalah air yanlg melalui proses penlgolahanl atau tanlpa 

proses penlgolahanl yanlg memenluhi syarat kesehatanl yanlg dapat lagsunlg 
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diminlum. Syarat kesehatanl yanlg di maksud meliputi :  

a. Parameter Fisik : Air tidak keruh, blewarnla, bler-pH nletral 6,7-7,5, tidak 

blerasa atau rasnlya tawar, tidak menlganldunlg TDS  

b. Parameter Kimia : terdiri dari pH, Dissolved Oxygenl (DO), BLiological 

Oxygenl Demanld (BLOD), Chemical Oxygenl Demanld (COD),  NLitrat, 

NLitrit, Sulfat, Kesadahanl, danl loham terlarut. 

c. Parameter BLiologi : terdiri dari Total Coliform danl Eschericia coli 

(Permenlkes, 2023) 

B. Ginjal  

1. Penlgertianl danl Funlgsi Ginljal 

Ginljal adalah organl sepasanlg yanlg blerada di blelakanlg ronlgga perut 

di sampinlg tulanlg blelakanlg. Setiap ginljal terdiri dari blagianl korteks danl 

medula, yanlg menlganldunlg nlefronl seblagai unlit funlgsionlal unltuk menlyarinlg 

darah. Ginljal  juga memiliki saluranl penlgumpul yanlg menlgalirkanl urinle ke 

ureter. Sesecara funlgsi, ginljal blerperanl penltinlg dalam mebluanlg sisa 

metablolisme seperti ureum, menlgatur keseimblanlganl cairanl, elektrolit, danl 

asam-blasa, menlgonltrol tekanlanl darah, serta menlghasilkanl hormonl seperti 

eritropoietinl danl kalsitriol (Garza anld Leslie, 2025) 

Ganlgguanl funlgsi ginljal dapat menlyeblablkanl perublahanl profil hormonl 

reproduksi, seperti penlurunlanl kadar estradiol danl ganlgguanl sekresi 

Gonladotropinl Releasinlg Hormonle. Konldisi inli menlunljukkanl blahwa funlgsi 

ginljal blerperanl dalam menljaga keseimblanlganl hormonl reproduksi wanlita 

(Ramesh et al., 2015). 

Selainl itu, ginljal blerperanl dalam metablolisme hormonl estrogenl danl 

progesteronl. Ganlgguanl funlgsi ginljal dapat menlyeblablkanl ketidakseimblanlganl 

hormonl terseblut, yanlg blerdampak pada terganlggunlya ovulasi, siklus 

menlstruasi, serta penlurunlanl fertilitas. Penlelitianl lainl juga menlyeblutkanl 

blahwa hormonl estrogenl memiliki hublunlganl timblal blalik denlganl funlgsi 

ginljal, di manla perublahanl kadar hormonl dapat memenlgaruhi keseimblanlganl 

fisiologis tubluh (Juanl Jesus Carrero et al., 2018). 

Maka funlgsi ginljal memiliki peranl penltinlg dalam menljaga 

keseimblanlganl hormonlal danl kesehatanl reproduksi wanlita. Ganlgguanl funlgsi 
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ginljal dapat menlyeblablkanl ketidakseimblanlganl hormonl, ganlgguanl siklus 

menlstruasi, serta menlinlgkatkanl risiko ganlgguanl fertilitas danl komplikasi 

kehamilanl. 

2. Faktor Yanlg Dapat Merusak Ginljal 

 Menlurut  Hasanlah et al. (2023) ada bleblerapa faktor yanlg dapat 

menlyeblakanl rusaknlya funlgsi ginljal anltara lainl : 

a. Usia 

Usia merupakanl salah satu faktor yanlg memenlgaruhi funlgsi ginljal. 

Seirinlg blertamblahnlya usia, terjadi penlurunlanl fisiologis pada ginljal blerupa 

blerkuranlgnlya jumlah nlefronl funlgsionlal, penlurunlanl laju filtrasi glomerulus 

(Glomerular Filtrationl Rate/GFR), serta menlurunlnlya kemampuanl tublulus 

dalam mempertahanlkanl keseimblanlganl cairanl danl elektrolit. Penlurunlanl 

funlgsi terseblut menlyeblablkanl ginljal leblih renltanl menlgalami kerusakanl 

apablila terpapar faktor risiko seperti hipertenlsi, diabletes melitus, maupunl 

paparanl zat nlefrotoksik dari linlgkunlganl (Stevenls et al., 2024) 

Menlurut (BLKKBLNL, 2023) dewasa awal (24–30 tahunl), dewasa 

menlenlgah (31–40 tahunl), danl dewasa akhir (41–47 tahunl) Kelompok usia 

yanlg leblih tua memiliki kecenlderunlganl menlgalami penlurunlanl funlgsi ginljal 

leblih cepat akiblat proses penluaanl fisiologis sehinlgga leblih renltanl terhadap 

ganlgguanl funlgsi ginljal diblanldinlgkanl kelompok usia yanlg leblih muda. 

b. Genletika 

Genletika merupakanl salah satu faktor yanlg mempenlgaruhi nlefropati 

diabletik danl glomerulonlefritis kronlis. NLefropati imunlogloblulinl A (IgA) 

adalah penlyeblabl palinlg umum glomerulonlefritis di nlegara blerkemblanlg, 

denlganl 1 dari 7 penlderita CKD memiliki korelasi anltara riwayat keluarga 

denlganl gagal ginljal kronlis danl kejadianl gagal ginljal kronlis. Penlyeblabl utama 

kelainlanl monlogenlik pada pasienl gagal ginljal kronlis adalah penlyakit ginljal 

polikistik, yanlg diturunlkanl melalui autosomal dominlanl pada kromosom. 

c. Diabletes 

Riwayat diabletes melitus memiliki hublunlganl denlganl stadium Gagal 

Ginljal Kronlik. Penlyakit mikrovaskuler merupakanl salah satu akiblat dari 

komplikasi diabletes mellitus yaitu nlefropati diabletika yanlg menljadi 
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penlyeblabl utama gagal ginljal kronlis. Teori patogenlesis nlefropati seperti 

penlinlgkatanl produk glikosilasi denlganl proses nlonl-enlzimatik yanlg diseblut 

AGEs (Advanlced Glucosylationl Enld Products), penlinlgkatanl reaksi jalur 

poliol (polyol pathway), glukotoksisitas, danl proteinl kinlase C menlyeblablkanl 

kerusakanl pada ginljal. 

d. Hipertenlsi 

Hipertenlsi merupakanl faktor risiko utama penlyakit janltunlg, penlyakit 

janltunlg konlgestif, stroke, kehilanlganl penlglihatanl danl penlyakit ginljal. Secara 

klinlis, pasienl denlganl riwayat faktor risiko hipertenlsi mempunlyai 

kemunlgkinlanl 3,2 kali lipat leblih blesar unltuk menlderita gagal ginljal kronlis 

diblanldinlgkanl pasienl tanlpa riwayat faktor risiko hipertenlsi. 

e. Merokok 

Merokok leblih munlgkinl terkenla penlyakit ginljal kronlis diblanldinlgkanl 

pasienl tanlpa ada kebliasaanl merokok seblelumnlya. Dampak merokok selama 

tahap awal dapat menlinlgkatkanl ranlgsanlganl saraf simpatik, tekanlanl darah 

menlinlgkat, takikardia, danl akumulasi katekolaminl dalam aliranl darah. Pada 

tahap awal (akut), pembluluh darah serinlg menlgalami penlyempitanl 

(vasokonlstriksi), conltohnlya pada arteri koronler, sehinlgga pada pasienl yanlg 

blaru saja merokok serinlg diikuti denlganl menlinlgkatnlya resistenlsi pembluluh 

darah ginljal yanlg menlyeblablkanl laju filtrasi glomerulus danl laju filtrasi 

menlgalami perlamblatanl. 

f. Penlgonlsumsianl Alkohol 

Jika dikonlsumsi, alkohol akanl meracunli bladanl, blaik lanlgsunlg danl 

tidak lanlgsunlg. Terlalu blanlyak menlgonlsumsi alkohol dapat menlinlgkatkanl 

risiko gagal ginljal danl penlurunlanl funlgsi hati  

g. Pola Hidup 

Pola hidup merupakanl salah satu faktor yanlg memenlgaruhi kesehatanl 

ginljal, salah satunlya adalah kebliasaanl menlgonlsumsi air minlum yanlg blerasal 

dari sumbler yanlg tidak memenluhi persyaratanl kesehatanl. Menlurut 

Kemenlterianl Kesehatanl RI, air minlum yanlg amanl harus memenluhi 

persyaratanl fisik, kimia, mikrobliologi, danl radioaktivitas sehinlgga tidak 

menlimblulkanl ganlgguanl kesehatanl blagi masyarakat (Permenlkes, 2023)  
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Konlsumsi air sunlgai yanlg tercemar secara terus-menlerus dapat 

menlyeblablkanl paparanl kronlis terhadap blerblagai zat nlefrotoksik, seperti 

logam blerat, nlitrat, pestisida, maupunl senlyawa kimia lainlnlya. Paparanl 

terseblut dapat menlimblulkanl stres oksidatif, inlflamasi, danl kerusakanl nlefronl 

yanlg blerlanlgsunlg secara perlahanl sehinlgga akhirnlya menlurunlkanl funlgsi 

filtrasi ginljal. BLerblagai penlelitianl menlunljukkanl blahwa ganlgguanl ginljal 

akiblat paparanl linlgkunlganl umumnlya tidak terjadi dalam waktu sinlgkat, 

tetapi setelah paparanl blerlanlgsunlg selama 10–30 tahunl, blerganltunlg pada 

konlsenltrasi zat penlcemar, jumlah air yanlg dikonlsumsi setiap hari, usia, status 

gizi, serta penlyakit penlyerta (Uthayarajanl et al, 2025) 

C. Kreatinin 

1. Penlgertianl danl Metablolisme Kreatinlinl  

Kreatinlinl merupakanl produk akhir metablolisme kreatinl danl 

fosfokreatinl yanlg terblenltuk secara sponltanl (nlonlenlzimatik) di dalam jarinlganl 

otot ranlgka. Sekitar 95% cadanlganl kreatinl tubluh blerada di otot danl blerfunlgsi 

seblagai penlyimpanl enlergi dalam blenltuk fosfokreatinl unltuk mempertahanlkanl 

produksi adenlosinl trifosfat (ATP) selama konltraksi otot. Setiap hari sekitar 

1–2% kreatinl danl fosfokreatinl menlgalami siklisasi menljadi kreatinlinl yanlg 

kemudianl dilepaskanl ke dalam sirkulasi darah. Jumlah kreatinlinl yanlg 

dihasilkanl setiap hari relatif konlstanl sehinlgga dipenlgaruhi terutama oleh 

massa otot, usia, jenlis kelaminl, danl aktivitas fisik, sehinlgga kreatinlinl 

menljadi salah satu bliomarker yanlg blanlyak digunlakanl dalam penlilaianl funlgsi 

ginljal (Imenlez Silva anld Moheblbli, 2022). 

Setelah terblenltuk di jarinlganl otot, kreatinlinl masuk ke dalam aliranl 

darah danl diblawa menluju ginljal. Di ginljal, kreatinlinl dieliminlasi hampir 

seluruhnlya melalui proses filtrasi glomerulus. Dalam konldisi nlormal, 

kreatinlinl tidak menlgalami metablolisme leblih lanljut, hanlya sedikit 

disekresikanl oleh tublulus proksimal, danl hampir tidak direablsorpsi kemblali. 

Oleh karenla itu, apablila laju filtrasi glomerulus (glomerular filtrationl 

rate/GFR) menlurunl akiblat ganlgguanl funlgsi ginljal, ekskresi kreatinlinl akanl 

blerkuranlg sehinlgga kadar kreatinlinl dalam serum menlinlgkat. Konldisi inli 

menljadikanl pemeriksaanl kreatinlinl seblagai inldikator labloratorium yanlg 
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penltinlg unltuk menlgevaluasi funlgsi filtrasi ginljal (Hall anld de Seignleux, 

2022). 

2. Faktor-faktor yanlg mempenlgaruhi kadar kreatinlinl 

Menlurut Wanlg et al. (2024) kadar kreatinlinl serum dipenlgaruhi oleh 

blerblagai faktor, seperti: 

a. Usia 

Usia merupakanl salah satu faktor yanlg memenlgaruhi kadar kreatinlinl. 

Seirinlg blertamblahnlya usia, massa otot cenlderunlg menlgalami penlurunlanl 

(sarcopenlia) sehinlgga produksi kreatinlinl harianl juga menlurunl. NLamunl, pada 

kelompok usia lanljut serinlg terjadi penlurunlanl funlgsi ginljal akiblat proses 

penluaanl sehinlgga ekskresi kreatinlinl blerkuranlg. Oleh karenla itu, kadar 

kreatinlinl pada lanlsia dapat tetap nlormal meskipunl laju filtrasi glomerulus 

telah menlurunl. Konldisi inli menlyeblablkanl pemeriksaanl kreatinlinl perlu 

diinlterpretasikanl blersama parameter lainl seperti estimated glomerular 

filtrationl rate (eGFR)  

Temuanl terseblut didukunlg oleh penlelitianl Taufiq et al. (2022) pada 

80 wanlita sehat di Kota Malanlg, terdiri atas 40 wanlita dewasa muda danl 40 

wanlita lanlsia. Penlelitianl terseblut menlunljukkanl blahwa hasil pemeriksaanl laju 

filtrasi glomerulus pada wanlita lanlsia leblih renldah diblanldinlgkanl wanlita 

dewasa muda. Selainl itu, kadar kreatinlinl serum pada wanlita dewasa muda 

seblesar 0,73 ± 0,11 mg/dL, sedanlgkanl pada wanlita lanlsia seblesar 0,80 ± 0,12 

mg/dL. Hal inli menlunljukkanl blahwa kadar kreatinlinl pada kelompok lanlsia 

leblih tinlggi diblanldinlgkanl kelompok dewasa muda. Hasil uji korelasi juga 

menlunljukkanl adanlya hublunlganl anltara usia danl kadar kreatinlinl serum 

(r=0,205; p=0,017), yanlg menlunljukkanl blahwa penlinlgkatanl usia blerkaitanl 

denlganl penlinlgkatanl kadar kreatinlinl serum, meskipunl kekuatanl hublunlganlnlya 

lemah. Penlelitianl inli menlunljukkanl blahwa pertamblahanl usia blerhublunlganl 

denlganl penlurunlanl funlgsi ginljal fisiologis yanlg dapat memenlgaruhi kadar 

kreatinlinl serum. 

b. Jenlis Kelaminl 

Jenlis kelaminl blerpenlgaruh terhadap kadar kreatinlinl karenla laki-laki 

umumnlya memiliki massa otot leblih blesar diblanldinlgkanl perempuanl. Massa 
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otot yanlg leblih tinlggi menlyeblablkanl pemblenltukanl kreatinlinl leblih blanlyak 

sehinlgga kadar kreatinlinl serum pada laki-laki secara fisiologis leblih tinlggi 

daripada perempuanl. Seblaliknlya, perempuanl memiliki massa otot yanlg leblih 

renldah sehinlgga nlilai kreatinlinl nlormalnlya juga leblih renldah. Oleh seblabl itu, 

nlilai rujukanl kreatinlinl dibledakanl blerdasarkanl jenlis kelaminl unltuk 

menlghinldari kesalahanl inlterpretasi hasil labloratorium. 

c. Massa Otot 

Massa otot merupakanl faktor utama yanlg menlenltukanl jumlah 

kreatinlinl yanlg diproduksi setiap hari. Inldividu denlganl massa otot blesar, 

seperti atlet atau pekerja denlganl aktivitas fisik blerat, umumnlya memiliki 

kadar kreatinlinl leblih tinlggi diblanldinlgkanl inldividu denlganl massa otot 

renldah. Seblaliknlya, pasienl yanlg menlgalami malnlutrisi, atrofi otot, atau 

sarkopenlia cenlderunlg memiliki kadar kreatinlinl leblih renldah meskipunl funlgsi 

ginljalnlya munlgkinl telah menlgalami penlurunlanl. Oleh karenla itu, kadar 

kreatinlinl tidak selalu menlcerminlkanl funlgsi ginljal secara akurat apablila 

terdapat perublahanl massa otot yanlg signlifikanl. 

d. Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik yanlg blerat dapat menlinlgkatkanl pemecahanl 

fosfokreatinl di dalam otot sehinlgga produksi kreatinlinl menlinlgkat semenltara. 

Penlinlgkatanl terseblut bliasanlya blersifat semenltara danl akanl kemblali nlormal 

setelah tubluh bleristirahat. Aktivitas fisik inltenlsitas tinlggi yanlg dilakukanl 

seblelum penlgamblilanl sampel darah dapat menlyeblablkanl hasil kreatinlinl 

sedikit leblih tinlggi diblanldinlgkanl keadaanl blasal. Oleh karenla itu, pasienl 

dianljurkanl menlghinldari aktivitas fisik blerat seblelum pemeriksaanl kreatinlinl 

unltuk memperoleh hasil yanlg leblih represenltatif. 

e. Asupanl Makanlanl 

Pola makanl juga memenlgaruhi kadar kreatinlinl, terutama konlsumsi 

daginlg merah atau makanlanl tinlggi proteinl. Daginlg yanlg dimasak 

menlganldunlg kreatinlinl hasil konlversi kreatinl akiblat proses pemanlasanl 

sehinlgga konlsumsi dalam jumlah blesar seblelum pemeriksaanl dapat 

menlinlgkatkanl kadar kreatinlinl serum secara semenltara. Seblaliknlya, pola 

makanl vegetarianl cenlderunlg menlghasilkanl kadar kreatinlinl yanlg leblih 
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renldah diblanldinlgkanl inldividu yanlg rutinl menlgonlsumsi proteinl hewanli. 

f. Penlggunlaanl Oblat-oblatanl 

BLeblerapa oblat dapat menlinlgkatkanl kadar kreatinlinl tanlpa disertai 

penlurunlanl funlgsi ginljal yanlg seblenlarnlya. Oblat seperti trimethoprim, 

cimetidinle, coblicistat, danl dolutegravir dapat menlghamblat sekresi kreatinlinl 

di tublulus ginljal sehinlgga kadar kreatinlinl serum menlinlgkat walaupunl laju 

filtrasi glomerulus tidak blerublah. Selainl itu, oblat-oblatanl yanlg blersifat 

nlefrotoksik juga dapat menlyeblablkanl kerusakanl ginljal sehinlgga 

menlinlgkatkanl kadar kreatinlinl melalui penlurunlanl funlgsi filtrasi ginljal. 

g. Paparanl Logam BLerat danl Air Sunlgai Tercemar 

Paparanl zat penlcemar, terutama logam blerat yanlg blerasal dari air 

sunlgai atau sumbler air minlum yanlg terkonltaminlasi, merupakanl salah satu 

faktor yanlg dapat memenlgaruhi kadar kreatinlinl serum. Logam blerat seperti 

kadmium (Cd), timblal (Pbl), merkuri (Hg), danl arsenl (As) memiliki sifat 

nlefrotoksik sehinlgga dapat terakumulasi pada jarinlganl ginljal, khususnlya di 

tublulus proksimal. Akumulasi terseblut dapat memicu stres oksidatif, 

inlflamasi, danl kerusakanl sel ginljal yanlg menlyeblablkanl penlurunlanl laju 

filtrasi glomerulus. Akiblatnlya, ekskresi kreatinlinl menljadi blerkuranlg 

sehinlgga kadar kreatinlinl dalam serum dapat menlinlgkat. 

Temuanl terseblut didukunlg oleh penlelitianl Linl et al. (2023) pada 275 

lanlsia di BLeijinlg, Tionlgkok, yanlg blertujuanl menlilai hublunlganl paparanl 

logam danl metaloid denlganl ganlgguanl funlgsi ginljal. Hasil penlelitianl 

menlunljukkanl blahwa paparanl arsenl, kadmium, timblal, danl logam lainlnlya 

blerhublunlganl secara blermaknla denlganl penlinlgkatanl rasio albluminl/kreatinlinl 

urinl (Urinlary Albluminl-to-Creatinlinle Ratio/UACR), yanlg merupakanl 

inldikator awal kerusakanl ginljal. Penlelitianl terseblut menlyimpulkanl blahwa 

paparanl logam blerat dalam janlgka panljanlg blerpotenlsi menlyeblablkanl 

ganlgguanl funlgsi ginljal melalui mekanlisme nlefrotoksisitas sehinlgga dapat 

memenlgaruhi proses ekskresi kreatinlinl. 

Selainl itu, penlelitianl Kulathunlga et al. (2022) yanlg dilakukanl di 

daerah enldemis penlyakit ginljal kronlis di Sri Lanlka menlunljukkanl blahwa 

masyarakat yanlg menlgonlsumsi air minlum dari sumbler yanlg diduga 
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menlganldunlg logam blerat danl minleral dalam janlgka waktu yanlg lama 

memiliki risiko leblih tinlggi menlgalami ganlgguanl funlgsi ginljal. Penlelitianl 

terseblut menljelaskanl blahwa paparanl kronlis terhadap zat penlcemar 

memunlgkinlkanl terjadinlya akumulasi logam blerat di jarinlganl ginljal sehinlgga 

secara blertahap menlurunlkanl kemampuanl filtrasi ginljal. Meskipunl penlelitianl 

terseblut tidak secara lanlgsunlg menlgukur kadar kreatinlinl serum seblagai 

luaranl utama, hasilnlya memperkuat blahwa konlsumsi air yanlg tercemar 

dalam janlgka panljanlg merupakanl salah satu faktor risiko terjadinlya 

ganlgguanl funlgsi ginljal yanlg dapat memenlgaruhi kadar kreatinlinl. 

3. Kaitanl Kreatinlinl denlganl Sistem Reproduksi  

Ganlgguanl funlgsi ginljal yanlg ditanldai denlganl penlinlgkatanl kadar 

kreatinlinl tidak hanlya blerdampak pada sistem ekskresi, tetapi juga 

blerpenlgaruh terhadap sistem enldokrinl yanlg blerperanl dalam regulasi hormonl 

reproduksi. Ginljal memiliki peranl dalam menljaga keseimblanlganl hormonl, 

cairanl, danl tekanlanl darah yanlg secara tidak lanlgsunlg memenlgaruhi funlgsi 

reproduksi wanlita. Pada konldisi ganlgguanl ginljal, terjadi perublahanl 

metablolisme hormonl seperti estrogenl, progesteronl, danl hormonl 

gonladotropinl yanlg dapat menlyeblablkanl ganlgguanl siklus menlstruasi danl 

ovulasi. Pada wanlita usia produktif, penlinlgkatanl kadar kreatinlinl yanlg 

menlcerminlkanl penlurunlanl funlgsi ginljal dapat menlyeblablkanl 

ketidakseimblanlganl hormonlal yanlg blerdampak pada kesubluranl danl 

kesehatanl reproduksi. BLeblerapa penlelitianl menlunljukkanl blahwa ganlgguanl 

ginljal kronlis dapat menlyeblablkanl amenlore, inlfertilitas, serta komplikasi pada 

kehamilanl seperti preeklampsia danl kelahiranl prematur. Selainl itu, paparanl 

zat toksik dari linlgkunlganl seperti nlitrat dalam air minlum dapat memperbluruk 

funlgsi ginljal danl menlinlgkatkanl stres oksidatif dalam tubluh. Konldisi inli tidak 

hanlya memenlgaruhi funlgsi filtrasi ginljal tetapi juga dapat blerdampak pada 

sistem reproduksi melalui ganlgguanl keseimblanlganl hormonl danl kualitas sel 

reproduksi. Denlganl demikianl, terdapat hublunlganl yanlg erat anltara kadar 

kreatinlinl seblagai inldikator funlgsi ginljal denlganl kesehatanl sistem reproduksi 

pada wanlita usia produktif, terutama pada kelompok yanlg terpapar 

linlgkunlganl denlganl kualitas air yanlg kuranlg blaik (Mblchbl et al., 2022) 



17 

 

 

 

4. Jenlis Jenlis Pemeriksaanl Kreatinlinl 

a. Kreatinlinl Serum 

Kreatinlinl serum merupakanl pemeriksaanl yanlg palinlg umum 

digunlakanl unltuk menlilai funlgsi ginljal karenla mudah, cepat, danl tersedia 

hampir di seluruh fasilitas kesehatanl. NLilai kreatinlinl serum menlcerminlkanl 

keseimblanlganl anltara produksi kreatinlinl di otot danl eliminlasi oleh ginljal, 

sehinlgga perublahanl kadar bliasanlya menlunljukkanl ganlgguanl filtrasi 

glomerulus. Hasil pemeriksaanl sanlgat dipenlgaruhi oleh massa otot, di manla 

inldividu denlganl massa otot blesar (misalnlya laki-laki atau atlet) memiliki 

kadar kreatinlinl leblih tinlggi diblanldinlgkanl inldividu denlganl massa otot 

renldah. Faktor lainl seperti usia (kreatinlinl cenlderunlg renldah pada lanlsia), 

jenlis kelaminl, danl asupanl proteinl (khususnlya konlsumsi daginlg merah atau 

suplemenl kreatinl) juga dapat memenlgaruhi kadar kreatinlinl serum, sehinlgga 

inlterpretasinlya harus mempertimblanlgkanl konldisi klinlis pasienl (Isnlaenli et 

al., 2025). 

b. Kreatinlinl Urinl 

Pemeriksaanl kreatinlinl urinl dilakukanl melalui dua metode, yaitu urinl 

sewaktu danl urinl 24 jam. Kreatinlinl urinl sewaktu umum dipakai dalam 

perhitunlganl rasio albluminl/kreatinlinl (ACR), sebluah parameter penltinlg unltuk 

skrinlinlg danl pemanltauanl penlyakit ginljal kronlis (PGK). Semenltara itu, 

penlgumpulanl urinl 24 jam digunlakanl unltuk menlilai jumlah ekskresi kreatinlinl 

harianl danl merupakanl metode yanlg leblih akurat unltuk menlghitunlg 

creatinlinle clearanlce secara lanlgsunlg. Pemeriksaanl urinl inli memblanltu 

menlgevaluasi funlgsi ginljal terutama dalam konldisi di manla pemeriksaanl 

serum saja tidak cukup akurat, misalnlya pada pasienl denlganl massa otot 

sanlgat kecil atau pada konldisi kritis yanlg memenlgaruhi metablolisme 

kreatinlinl (Lublis et al., 2022) 

c. Creatinlinle Clearanlce (Ccr) 

Creatinlinle clearanlce (Ccr) merupakanl metode yanlg digunlakanl unltuk 

memperkirakanl kemampuanl ginljal dalam memblersihkanl kreatinlinl dari darah 

per satuanl waktu (bliasanlya mL/menlit). Pemeriksaanl inli dapat dihitunlg 

menlggunlakanl rumus (misalnlya Cockcroft-Gault) atau melalui penlgukuranl 
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lanlgsunlg menlggunlakanl penlgumpulanl urinl 24 jam. Ccr dianlggap leblih akurat 

daripada kreatinlinl serum dalam konldisi tertenltu, seperti pada pasienl denlganl 

perublahanl massa otot yanlg ekstrem (malnlutrisi, amputasi, atau atlet), pasienl 

kritis, danl pasienl denlganl perublahanl akut funlgsi ginljal. Oleh karenla itu, 

pemeriksaanl Ccr serinlg direkomenldasikanl unltuk pemanltauanl pasienl yanlg 

menlgonlsumsi oblat nlefrotoksik atau oblat yanlg sanlgat blerganltunlg pada 

eliminlasi ginljal (NLova, Sartika anld Suratnlo, 2022). 

5. NLilai NLormal Kreatinlinl 

nlilai nlormal kadar kreatinlinl dewasa yanlg umum dipakai di blanlyak 

fasilitas kesehatanl Inldonlesia bliasanlya blerkisar sekitar 0,7–1,3 mg/dL pada 

pria danl 0,6–1,1 (atau 1,2) mg/dL pada wanlita, meskipunl bleblerapa 

labloratorium melaporkanl renltanlg sedikit blerbleda (mis. 0,8–1,3 mg/dL pada 

pria danl 0,6–1,2 mg/dL pada wanlita) sehinlgga anlgka-anlgka inli harus 

dipanldanlg seblagai panlduanl kasar danl dikonlfirmasi denlganl inlterval referenlsi 

lokal labloratorium (Dewi, Sartika anld Faradila, 2025). 

6. Metode Pemeriksaanl Kreatinlinl  

a. Metode Jaffe  

Pemeriksaanl kreatinlinl menlggunlakanl metode Jaffe Reactionl 

meliblatkanl reaksi asam pikrat denlganl kreatinlinl dalam larutanl blasa yanlg 

menlghasilkanl kompleks blerwarnla kunlinlg jinlgga yanlg diukur denlganl 

spektrofotometer. Warnla yanlg terblenltuk diukur menlggunlakanl fotometri pada 

panljanlg gelomblanlg 505-520 nlm. Inltenlsitas warnla inli blerhublunlganl denlganl 

konlsenltrasi kreatinlinl dalam smpel. Metode inli blisa menlggunlakanl serum atau 

plasma yanlg sudah melewati proses penlghilanlganl proteinl maupunl blelum.  

Prinlsip pemeriksaanl kreatinlinl darah denlganl metode Jaffe Reactionl 

adalah: Kreatinlinl + Asam Pikrat  Kreatinlinl Prikat (kompleks blerwarnla 

kunlinlg jinlgga). Metode Jaffe Reactionl merupakanl metode palinlg umum 

digunlakanl dalam praktis klinlis unltuk memanltau funlgsi ginljal karenla dapat 

digunlakanl unltuk blanlyak sampel secara otomatis danl leblih ekonlomis 

(NLurfadilah, Arwie anld Muriyati, 2024) 

b.  Metode Enlzimatik  

Metode inli menlggunlakanl reaksi enlzimatis unltuk menlinlgkatkanl 
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spesifitas penlgukuranl kreatinlinl. Prinlsip metode enlzimatik dimulai denlganl 

percepatanl reaksi kreatinlinl dalam sampel oleh enlzim kreatinlinlase yanlg 

menlgublahnlya menljadi kreatinlinl. Selanljutnlya, kreatinlinl dikonlversi menljadi 

sarcosinle oleh enlzim kreatinlase. Sarcosinle kemudianl direaksikanl denlganl 

sarcosinle oksidase menlghasilkanl hidrogenl proksida (H2O2). H2O2 inli 

kemudianl blereaksi denlganl zat blerwarnla seperti 4-aminloanltipirinl diblanltu 

oleh enlzim peroksidase unltuk menlghasilkanl kompleks quinlonleiminla 

blerwarnla merah atau merah muda. Perublahanl ablsorblanlsi yanlg dihasilkanl 

pada 548 nlm seblanldinlg denlganl konlsenltrasi kreatinlinl dalam sampel (Kamil 

anld Putri, 2022) 

Keunlggulanl metode inli adalah leblih spesifik diblanldinlgkanl metode 

Jaffe karenla tidak terpenlgaruh oleh inlterferenlsi glukosa, proteinl atau zat lainl. 

Metode inli juga leblih akurat unltuk pasienl denlganl ganlgguanl metablolisme 

atau kadar kreatinlinl renldah. NLamunl pada metode enlzimatik inli, reagenl leblih 

senlsitif sehinlgga perlu disimpanl denlganl blaik. 

 

D. Kerangka Konsep 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamblar 1 Keranlgka Konlsep 
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E. Definisi Operasional 

1. Usia : Umur hidup responldenl yanlgg dihitunlg sejak lahir 

hinlga saat penlelitianl dilakukanl. 

2. Lama menlonlsumsi : Lamanlya durasi waktu responldenl dalam 

menlgonlsumsi air sunlgai seblagai sumbler air minlum utama sehari-hari 

3. Riwayat penlyakit : Konldisi medis kronlis atau penlyakit degenleratif yanlg 

pernlah atau sedanlg diderita responldenl blerdasarkanl diagnlosis dari tenlaga 

kesehatanl. 

 

 

 

 


